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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel makro
ekonomi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Variabel
makro ekonomi diproksikan dengan inflasi, pendapatan nasional, tingkat suku
bunga, jumlah uang yang beredar dan nilai tukar sebagai variabel independen.
Profitabilitas Bank Umum Syariah diproksikan dengan Return On Equity (ROE)
sebagai variabel dependen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari  laporan publikasi
Bank Umum Syariah yang menjadi objek penelitian melalui website sedangkan
data sekunder lainnya diperoleh dari situs laporan Bank Indonesia dan laporan
publikasi Badan Pusat Statistik. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 4 Bank Umum Syariah
yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank
Mega Syariah dan Bank Negara Indonesia syariah (BNIS).  Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kointegrasi dan Error
Correction Model (ECM).

Hasil penelitian menunjukkan variabel  inflasi, pendapatan nasional, dan
nilai tukar baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel suku bunga dan
jumlah uang yang beredar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Bank
Umum Syariah di Indonesia baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Kata Kunci: Inflasi, GDP, Tingkat Suku Bunga, Jumlah Uang yang Beredar, Nilai
Tukar, ROE, Profitabilitas, Kointegrasi, Error Correction Model
(ECM)
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of macroeconomic variables on the

profitability of Islamic Banks in Indonesia. Macroeconomic variables are proxied

by inflation, national income, interest rates, the money supply and the exchange

rate as an independent variable. Profitability of Islamic Banks proxied by Return

On Equity (ROE) as the dependent variable.

The data in this study were obtained from published reports that Islamic

Banks became the object of research through the website while the other

secondary data obtained from Bank Indonesia and the site reports published by

the Central Bureau of Statistics. Sampling technique in this study used is

purposive sampling. The sample in this study were four Islamic Banks, there are

Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), and Bank Mega

Syariah and Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS). Data analysis techniques

used in this research are  cointegration analysis and Error Correction Model

(ECM).

The results showed that inflation, national income, and the exchange rate

in the short term and the long term didn’t affect the profitability of Islamic Banks.

While  interest rates and the money supply significantly and negatively related to

the Islamic Banks in Indonesia in both the short and long term.

Keyword: Inflation, GDP, Interest Rates, Money Supply, Exchange Rate, ROE,

Profitability, Cointegration, Error Correction Model (ECM)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya bank syariah memiliki fungsi sebagai lembaga perantara 

(intermediaries) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana kepada 

masyarakat yang kekurangan dana. Perbedaan pokok antara perbankan 

syariah dengan perbankan konvensional terletak pada larangan sistem bunga. 

Dalam operasionalnya, perbankan syariah menggunakan instrumen bagi hasil 

(profit sharing). 

Peranan perbankan syariah secara khusus antara lain sebagai perekat 

nasionalisme baru, artinya menjadi fasilitator jaringan usaha ekonomi 

kerakyatan, memberdayakan ekonomi umat, mendorong penurunan spekulasi 

di pasar keuangan, mendorong pemerataan pendapatan, dan peningkatan 

efisiensi mobilitas dana (Muhammad, 2005: 16). Bank syariah juga menjadi 

pemegang amanah dalam mengelola dana-dana yang dipercayakan oleh 

pemegang rekening investasi/deposan atas dasar prinsip bagi hasil sesuai 

dengan kebijakan investasi bank. Selain itu juga menjadi pihak yang 

bertindak sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Mengingat begitu pentingnya fungsi dan peranan perbankan syariah di 

Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar 

tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Namun 

bank syariah sebagai perusahaan yang juga merupakan perusahaan yang 
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berorientasi pada profit, maka tetap saja tujuan akhir dari bank syariah adalah 

memperoleh laba yang maksimal guna melancarkan siklus kehidupan 

perusahaan. Salah satu pengukur kinerja perusahaan terutama terkait 

kemampuan dalam memperoleh laba adalah dengan melihat tingkat rasio 

profitabilitas. Semakin tinggi profitabilitas bank syariah maka semakin baik 

pula kinerja bank tersebut. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, 

profitabilitas tersebut  diukur dengan Rasio Return on Assets (ROA), Return 

on Equity  (ROE), Net Income Margin (NIM), dan sebagainya. Namun dalam 

menjaga serta meningkatkan profitabilitas bank tentu saja terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhinya, baik faktor penghambat maupun faktor 

pendukung. 

Menurut M. Kasbir Hassan (2002) dalam penelitian Anto (2012: 3) 

disebutkan bahwa terdapat dua faktor penentu profitabilitas perbankan, yaitu 

faktor internal dan faktor ekternal. Penentu faktor internal terdiri dari 

beberapa variabel seperti penghimpunan dana, manajemen modal, manajemen 

likuiditas manajemen biaya, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal yang 

banyak digunakan yaitu persaingan, regulasi, inflasi, pangsa pasar, jumlah 

uang yang beredar, skala ekonomi, kepemilikan, kelangkaan modal, dan 

ukuran bank. Faktor eksternal lebih mengarah pada kondisi ekonomi secara 

agregat yaitu ekonomi makro.  

Makro ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku pelaku 

ekonomi secara keseluruhan atau hubungan variabel-variabel ekonomi yang 

bersifat agregatif, seperti pendapatan nasional, pengeluaran rumah tangga, 

investasi nasional, jumlah uang yang beredar, tingkat pengangguran, tingkat 
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suku bunga, inflasi, nilai tukar rupiah dan variabel-variabel yang bersifat 

agregatif lainnya (Jamli, 2001: 2). 

Kondisi perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

cenderung melambat. Hal tersebut dapat dilihat dari laju pertumbuhan 

ekonomi yang tercermin dalam indikator PDB berikut ini: 

Gambar 1.1 

Laju pertumbuhan PDB triwulanan y-on-y 

 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik 

 

Data statistik di atas merupakan laju pertumbuhan PDB triwulanan y‐

on‐y dalam kurun waktu 2011‐2014 yang memperlihatkan kecenderungan 

menurun. Meskipun sedikit mengalami peningkatan namun tidak setinggi 

peningkatan ditahun-tahun sebelumnya. Perlambatan ekonomi telah 

mempengaruhi kinerja sektor perbankan. Menurunnya daya beli masyarakat 

dan meningkatnya risiko bisnis membuat ruang penyaluran kredit perbankan 

terus menyempit. Meningkatnya risiko memaksa bank untuk menaikkan 

kewaspadaan yang kemudian berimbas pada kenaikan suku bunga kredit. 

Hasilnya, pelaku usaha menjerit dan tak jarang berujung pada kredit macet 

(www.infobanknews.com).  

http://www.infobanknews.com/
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Adanya gejolak pada kondisi makro ekonomi di Indonesia tentunya 

juga akan berdampak pada perbankan syariah. Meskipun banyak penelitian 

membuktikan bahwa bank syariah memiliki ketahanan terhadap krisis serta 

kondisi makro, tetapi pada kenyataanya bank syariah tetap mengalami gejolak 

meskipun tidak seburuk bank-bank konvensional yang pada hakikatnya 

sangat dipengaruhi oleh kondisi makro ekonomi terutama tingkat suku bunga. 

Santosa (2009: 35) memberikan asumsi bahwa meningkatnya suku bunga 

pada kurun waktu yang sama memberikan efek negatif terhadap perilaku 

nasabah atau meningkatnya risiko displayed commercial risk (risiko 

pengalihan dana) dalam hal ini dari bank syariah ke bank konvensional. 

Ketika dana nasabah (DPK) tersebut mengalami penurunan, maka bank akan 

mengalami penurunan dalam pemberian pembiayaan sebagai produk utama 

dalam memperoleh hasil usaha dan pada akhirnya hal tersebut akan 

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. 

Melihat besarnya pengaruh kondisi ekonomi makro terhadap perbankan 

syariah maka penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat pengaruh variabel 

makro ekonomi yaitu inflasi, tingkat suku bunga,  pendapatan nasional 

(GDP), jumlah uang yang beredar dan nilai tukar terhadap tingkat 

profitabilitas bank syariah yang diproksikan dengan ROE (Return On Equity). 

ROE digunakan sebagai proksi profitabilitas karena rasio tersebut 

mencerminkan kesejahterahan pihak pemegang saham atau pihak ketiga. 

Menurut Roberty S. Pyndick, tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan 

kesejahteraan pemegang sahamnya (stockholder’s wealth). Perusahaan 
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dikatakan profit apabila mampu mensejahterakan  investornya (Balachandher 

K. Guru., dkk, 1999: 7). 

Penelitian ini memfokuskan pada objek Bank Umum Syariah yang 

termasuk dalam bank devisa berdasarkan data Bank Indonesia. Bank devisa 

merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang 

berhubungan dengan mata uang asing, misalnya transfer atau inkaso keluar 

negeri, travelers cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit, dan 

transaksi lainnya (Aprizal, 2014: 4).  

Dalam proses operasionalnya, bank tentu memiliki risiko-risiko 

tertentu. Salah satu risiko tersebut adalah risiko keuangan. Risiko keuangan 

merupakan salah satu risiko yang tunduk pada kompleksnya ketergantungan 

yang dapat meningkatkan risiko bank secara signifikan. Salah satu risiko 

keuangan adalah risiko mata uang. Risiko tersebut terutama dihadapi oleh 

bank yang melakukan kegiatan valuta asing. Salah satu risiko tersebut 

diantaranya adalah risiko kredit yang berkaitan dengan rekanan yang gagal 

untuk memenuhi kontrak valuta asing (Greuning dan Bratanovic, 2011: 222). 

Terdapat empat Bank Umum Syariah Nasional (BUSN) Devisa 

berdasarkan data Bank Indonesia yaitu Bank Mega Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Negara Indonesia Syariah (BNISyariah), dan Bank Muamalat 

Indonesia (BMI). Berikut grafik ROE dari ke empat Bank Umum Syariah 

tersebut. 
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Gambar 1.2 

Grafik Return On Equity (ROE) Bank Umum Syariah Devisa 

 
Sumber: Laporan Keuangan (diolah) 

 

Rasio ROE juga penting bagi bank karena ROE digunakan untuk 

mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

mamanfaatkan modal sendiri. ROE merupakan rasio antara laba bersih 

sesudah pajak terhadap total ekuitas. Semakin besar ROE menunjukkan 

kinerja perusahaan semakin baik, kerena tingkat pengembalian (return) 

semakin besar. Dalam grafik tersebut terlihat bahwa tingkat pengembalian 

atas modal cenderung menurun atau mengalami pertumbuhan yang melambat. 

Dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh indikator makro ekonomi 

yaitu inflasi, pendapatan nasional (GDP), tingkat suku bunga, jumlah uang 

yang beredar dan nilai tukar terhadap tingkat profitabilitas yaitu dengan 

melihat ROE pada bank umum syariah di Indonesia periode kuartal I tahun 

2011 sampai kuartal II tahun 2015. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

penyusun akan melakukan penelitian dengan judul: PENGARUH 

VARIABEL MAKRO EKONOMI TERHADAP PROFITABILITAS 

BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA (PERIODE 2011-2015)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pengaruh inflasi terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

1.2.2 Bagaimana pengaruh pendapatan nasional terhadap profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

1.2.3 Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga bank Indonesia terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

1.2.4 Bagaimana pengaruh jumlah uang yang beredar terhadap profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

1.2.5 Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi: 

a. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

b. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan nasional terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

c. Untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga Bank Indonesia 

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

d. Untuk menganalisis pengaruh jumlah uang yang beredar terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

e. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak 

terutama dalam hal pengembangan keilmuan maupun secara praktik. 

a. Ditinjau dari pengembangan keilmuan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

ekonomi pada umumnya dan perbankan syariah pada khususnya. 

b. Ditinjau dari kebijakan, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pemerintah dalam pengambilan kebijakan makro maupun untuk 

membuat regulasi terkait perbankan syariah. 

c. Ditinjau dari manfaat praktik, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan penjelasan mengenai pengaruh variabel-variabel 

makro ekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia, sehingga dapat dijadikan acuan, masukan dan evaluasi 

baik bagi para pengambil kebijakan maupun bagi para praktisi yang 

bergerak di dunia perbankan, terutama perbankan syariah untuk 

lebih meningkatkan profitabilitasnya di masa yang akan datang. 

 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan 

yang terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang berisi penjelasan yang bersifat umum, yaitu 

mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori dan Hipotesis yang terdiri dari tinjauan teoritis 

tentang informasi mengenai variabel-variabel yang diteliti, telaah pustaka, 

kerangka berfikir dan hubungan antar variabel, dan hipotesis. 

Bab III Metodologi Penelitian, bab ini terdiri dari penjelasan tentang 

jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, bab ini terdiri dari hasil analisi 

dari pengolahan data, baik pengolahan data secara deskriptif maupun analisis 

hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan 

pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen yang diteliti. 

BAB V Penutup, bab yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Variabel laju inflasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka 

panjang bertentangan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Alasan dari hasil 

penelitian ini yaitu dalam periode penelitian, laju inflasi masih dalam 

taraf wajar dan adanya kepercayaan dari masyarakat terhadap bank 

syariah mengingat peristiwa krisis yang terjadi pada tahun 1997. 

Kepercayaan tersebut kemungkinan juga masih ada pada periode-

periode berikutnya.  

5.1.2 Variabel pendapatan nasional dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah. Hasil penelitian ini baik untuk jangka pendek maupun untuk 

jangka panjang bertentangan dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa pendapatan nasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Alasan yang mendukung hasil penelitian ini yaitu, masyarakat lebih 

memilih untuk menginvestasikan dana serta hartanya pada jenis 
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investasi lain selain produk investasi di bank syariah ketika 

pendapatan masyarakat meningkat. Jenis investasi lain tersebut 

antara lain, investasi emas, properti, pasar modal/saham, dan lain-

lain 

5.1.3 Variabel tingkat suku bunga dalam jangka pendek maupun dalam 

jangka panjang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini baik untuk 

jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Alasan yang mendukung penelitian ini yaitu, 

meningkatnya displayed commercial risk atau resiko pengalihan 

dana dari bank syariah ke bank konvensional yang dilakukan oleh 

nasabah bank syariah ketika suku bunga simpanan naik karena 

adanya perubahan perilaku dari nasabah yang menginginkan 

pengembalian yang lebih besar daripada return yang diberikan oleh 

bank syariah. Solusi atas resiko tersebut antara lain, bank syariah 

harus lebih bekerja keras untuk mensosialisasikan dan terus 

mengupgrade produk-produknya yang berbasis jual-beli, bagi hasil, 

dan sewa-menyewa. 

5.1.4 Variabel jumlah uang yang beredar dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini 

baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang tidak sesuai 
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dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa jumlah uang 

yang beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Ketika jumlah uang 

yang beredar maka akan menimbulkan naiknya suku bunga sebagai 

akibat kebijakan untuk mengontrol jumlah uang yang beredar. 

Kenaikan suku bunga tersebut tentu akan berimbas pada naiknya 

suku bunga simpanan, yang mengakibatkan minat untuk menabung 

menjadi tinggi karena nasabah berharap pendapatan bunga yang 

lebih tinggi daripada return dari investasi atau dalam hal ini 

menginvestasikan ke bank syariah. Bank syariah menjadi lebih 

dituntut untuk membarikan return yang sesuai atau melebihi rata-

rata suku bunga simpanan.  

5.1.5 Variabel nilai tukar dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka 

panjang bertentangan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Dalam kondisi 

rupiah yang terdepresasi barang-barang impor di Indonesia menjadi 

mahal hal tersebut akan menaikkan produktifitas sektor riil dan 

meningkatkan kegiatan ekspor. Namun, faktanya perusahaan-

perusahaan ekspor di Indonesia masih banyak yang menggunakan 

bahan baku impor luar negeri. Sehingga keuntungan yang harusnya 

diperoleh oleh perusahaan ekspor pada kenyataannya menjadi 
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imbang dengan biaya yang dikeluarkan guna memenuhi bahan baku 

produksi. Maka, nilai tukar menjadi tidak berpengaruh terehadap 

peningkatan keuntungan bank yang menginvestasikan dananya ke 

perusahaan ekspor/impor.   

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi manajemen bank syariah untuk lebih berhati-hati dalam 

menganalisis pembiayaan serta mempertimbangakn risiko yang 

mungkin muncul untuk setiap pembiayaan. sehingga dana deposan 

atau dana funding dari masyarakat dapat dialokasikan ke pembiayaan 

terutama pembiayaan sektor riil yang tepat atau yang mampu 

memberikan return yang diharapkan dan mampu meningkatkan 

Retun On Equity (ROE). 

5.2.2 Pihak manajemen bank syariah untuk selalu memperhatikan 

pergerakan kondisi makro ekonomi sehingga dapat menentukan 

kebijakan-kebijakan tertentu yang sifatnya mencegah. 

5.2.3 Bagi deposan atau investor bank syariah untuk selalu mengamati 

perkembangan keadaan makro ekonomi yang mampu mempengaruhi 

return yang akan diterimanya. 

5.2.4 Bagi penelitian selanjutnya, untuk memperbanyak sampel penelitian, 

misalnya dengan mengikutsertakan UUS (Unit Usaha Syariah), atau 

dengan menggunakan sampel seleuruh Bank Umum Syariah di 

Indonesia, serta memperpanjang periode penelitian. 
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Lampiran I 

LAMPIRAN TERJEMAH 

NO HLM TERJEMAH 

1 35 Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 

agar harta manusia bertambah, maka tidak 

bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 

untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah 

orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). 

(QS. Ar-Rum: 39) 

2 35 Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

(QS. Al-Imran: 130) 

   3 36 Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni -penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya. (QS. Al-Baqarah: 275) 

   4 36 Dan karena mereka menjalankan riba, padahal 

sungguh mereka telah dilarang darinya, dan karena 

mereka memakan harta orang dengan cara tidak 

sah (bathil). Dan kami sediakan untuk orang-orang 

kafir di antara mereka azab yang pedih. (QS. An-

Nisa: 161) 

 

 

 



 

 

Lampiran II 

DATA ROE BANK DAN MAKRO EKONOMI INDONESIA 

1. Perkembangan Return on Equity (ROE) Bank Umum Syariah di Indonesia 

Tahun BNIS MegaSy BMI BSM Rata-rata 

2011 I 16,20 16,43 21,00 74,43 32,02 

 

II 10,49 18,56 21,00 68,22 29,57 

 

III 11,65 16,74 20,00 67,03 28,86 

 

IV 6,63 16,89 20,00 64,84 27,09 

2012 I 4,23 47,58 26,00 66,56 36,09 

 

II 4,20 56,14 27,00 68,52 38,97 

 

III 8,64 56,76 28,00 68,43 40,46 

 

IV 10,18 57,96 29,00 68,09 41,31 

2013 I 13,98 52,06 41,00 70,11 44,29 

 

II 10,87 35,62 42,00 50,3 34,70 

 

III 11,54 29,47 41,00 43,49 31,38 

 

IV 11,73 26,23 11,00 44,58 23,39 

2014 I 13,79 11,99 21,00 53,86 25,16 

 

II 13,28 9,93 15,00 20,17 14,60 

 

III 13,12 2,21 1,00 24,64 10,24 

 

IV 13,98 2,5 2,00 4,82 5,83 

2015 I 12,00 -9,96 9,00 25,61 9,16 

 

II 10,10 -5,77 7,00 5,48 4,20 
Sumber: Laporan Keuangan Kuartal BNIS, BSMI, BMI, BSM (data diolah) 

 

2. Perkembangan Laju Inflasi di Indonesia 

TAHUN INFLASI 

2011 I 6,84 

 

II 5,89 

 

III 4,67 

  IV 4,12 

2012 I 3,73 

 

II 4,49 

 

III 4,48 

  IV 4,41 

2013 I 5,26 

 

II 5,65 

 

III 8,60 

  IV 8,36 

2014 I 7,76 

 

II 7,09 



 

 

 

III 4,35 

  IV 6,47 

2015 I 6,54 

  II 7,07 

Sumber: Bank Indonesia (diolah) 

3. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Q to Q Menurut Lapangan 

Usaha  

Tahun GDP 

2011 I 6,48 

 

II 6,27 

 

III 6,01 

  IV 5,94 

2012 I 6,11 

 

II 6,21 

 

III 5,94 

  IV 5,87 

2013 I 5,54 

 

II 5,59 

 

III 5,52 

  IV 5,58 

2014 I 5,14 

 

II 4,96 

 

III 4,97 

  IV 5,04 

2015 I 4,73 

  II 4,66 
   Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

4. Suku Bunga Simpanan Berjangka 3 Bulan Bank Indonesia 

Tahun SBI 

2011 I 7,91 

 

II 7,47 

 

III 6,87 

 

IV 6,50 

2012 I 6,35 

 

II 6,10 

 

III 5,95 

 

IV 5,64 

2013 I 5,39 



 

 

 

II 5,56 

 

III 6,46 

 

IV 8,04 

2014 I 8,31 

 

II 8,89 

 

III 9,21 

 

IV 9,23 

2015 I 9,24 

 

II 9,17 
Sumber: Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia-Bank Indonesia 

5. Perkembangan Jumlah Uang yang Beredar 

Tahun  

Jumlah 

Uang 

Beredar Pertumbuhan 

2011 I 2451357,00 -0,81 

 

II 2522784,00 2,83 

 

III 2643331,00 4,56 

  IV 2877220,00 8,13 

2012 I 2911920,00 1,19 

 

II 3050355,00 4,54 

 

III 3125533,00 2,41 

  IV 3304645,00 5,42 

2013 I 3322528,96 0,54 

 

II 3413378,66 2,66 

 

III 3584080,54 4,76 

  IV 3727886,67 3,86 

2014 I 3660298,01 -1,85 

 

II 3865758,29 5,31 

 

III 4009856,51 3,59 

  IV 4170730,79 3,86 

2015 I 4246361,19 1,78 

  II 4358801,51 2,58 
Sumber: Laporan Kebijakan Moneter-Bank Indonesia (data diolah) 

 

6. Nilai Tengah dari Kurs Dollar terhadap Rupiah di Indonesia 

7. Tahun  KURS 

2011 I 8895 

 

II 8588 

 

III 8630 

  IV 9003 

2012 I 9115 

 

II 9298 



 

 

 

III 9499 

  IV 9620 

2013 I 9694 

 

II 9784 

 

III 10670 

  IV 11684 

2014 I 11847 

 

II 11620 

 

III 11760 

  IV 12245 

2015 I 12804 

  II 13134 

Sumber: Bank Indonesia (data diolah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III 

HASIL OLAH DATA 

A. Uji Stasioner 

1. Variabel Return on Equity (ROE) 

a. Uji tingkat level 

Null Hypothesis: ROE has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.167410  0.8846 

Test critical values: 1% level  -4.616209  
 5% level  -3.710482  
 10% level  -3.297799  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 17 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(ROE)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 22:55   
Sample (adjusted): 2011Q2 2015Q2  
Included observations: 17 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     ROE(-1) -0.162105 0.138859 -1.167410 0.2625 

C 8.496423 6.323281 1.343673 0.2004 
@TREND("2011Q1") -0.624602 0.324659 -1.923870 0.0749 

     
     R-squared 0.210265     Mean dependent var -1.636471 

Adjusted R-squared 0.097446     S.D. dependent var 5.128691 
S.E. of regression 4.872404     Akaike info criterion 6.163837 
Sum squared resid 332.3644     Schwarz criterion 6.310875 
Log likelihood -49.39261     Hannan-Quinn criter. 6.178453 
F-statistic 1.863732     Durbin-Watson stat 2.051098 
Prob(F-statistic) 0.191589    

     
      

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

b. Uji first difference 

 
Null Hypothesis: D(ROE) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.147065  0.0247 

Test critical values: 1% level  -4.667883  
 5% level  -3.733200  
 10% level  -3.310349  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 16 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(ROE,2)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:03   
Sample (adjusted): 2011Q3 2015Q2  
Included observations: 16 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(ROE(-1)) -1.113679 0.268546 -4.147065 0.0011 

C 3.064761 2.985524 1.026540 0.3234 
@TREND("2011Q1") -0.506611 0.294581 -1.719768 0.1092 

     
     R-squared 0.571473     Mean dependent var -0.156875 

Adjusted R-squared 0.505546     S.D. dependent var 7.291871 
S.E. of regression 5.127457     Akaike info criterion 6.274457 
Sum squared resid 341.7805     Schwarz criterion 6.419318 
Log likelihood -47.19566     Hannan-Quinn criter. 6.281875 
F-statistic 8.668242     Durbin-Watson stat 2.012642 
Prob(F-statistic) 0.004054    

     
  

 
 
 

    
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

c. Uji Second Difference 

Null Hypothesis: D(ROE,2) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.624917  0.0001 

Test critical values: 1% level  -4.728363  
 5% level  -3.759743  
 10% level  -3.324976  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(ROE,3)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:06   
Sample (adjusted): 2011Q4 2015Q2  
Included observations: 15 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(ROE(-1),2) -1.703854 0.223459 -7.624917 0.0000 

C -0.049802 3.916765 -0.012715 0.9901 
@TREND("2011Q1") 0.003769 0.360072 0.010467 0.9918 

     
     R-squared 0.829510     Mean dependent var -0.668667 

Adjusted R-squared 0.801095     S.D. dependent var 13.47999 
S.E. of regression 6.011913     Akaike info criterion 6.602220 
Sum squared resid 433.7172     Schwarz criterion 6.743830 
Log likelihood -46.51665     Hannan-Quinn criter. 6.600711 
F-statistic 29.19265     Durbin-Watson stat 1.971026 
Prob(F-statistic) 0.000025    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

2. Variabel Inflasi 

a. Uji tingkat level 

Null Hypothesis: INF has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.407643  0.3629 

Test critical values: 1% level  -4.616209  
 5% level  -3.710482  
 10% level  -3.297799  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 17 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(INF)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:08   
Sample (adjusted): 2011Q2 2015Q2  
Included observations: 17 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     INF(-1) -0.483547 0.200838 -2.407643 0.0304 

C 1.840545 1.097899 1.676425 0.1158 
@TREND("2011Q1") 0.108965 0.061435 1.773676 0.0979 

     
     R-squared 0.317779     Mean dependent var 0.013529 

Adjusted R-squared 0.220319     S.D. dependent var 1.278583 
S.E. of regression 1.128983     Akaike info criterion 3.239297 
Sum squared resid 17.84444     Schwarz criterion 3.386335 
Log likelihood -24.53402     Hannan-Quinn criter. 3.253913 
F-statistic 3.260603     Durbin-Watson stat 1.842039 
Prob(F-statistic) 0.068782    

     
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

(lanjutan) 

b. Uji tingkat first difference 

Null Hypothesis: D(INF) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.821661  0.0431 

Test critical values: 1% level  -4.667883  
 5% level  -3.733200  
 10% level  -3.310349  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 16 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(INF,2)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:10   
Sample (adjusted): 2011Q3 2015Q2  
Included observations: 16 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(INF(-1)) -1.049955 0.274738 -3.821661 0.0021 

C -0.261652 0.799078 -0.327442 0.7485 
@TREND("2011Q1") 0.035207 0.075788 0.464542 0.6499 

     
     R-squared 0.529453     Mean dependent var 0.092500 

Adjusted R-squared 0.457061     S.D. dependent var 1.872081 
S.E. of regression 1.379431     Akaike info criterion 3.648581 
Sum squared resid 24.73681     Schwarz criterion 3.793441 
Log likelihood -26.18864     Hannan-Quinn criter. 3.655999 
F-statistic 7.313706     Durbin-Watson stat 2.006722 
Prob(F-statistic) 0.007446    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

c. Uji second difference 
 

Null Hypothesis: D(INF,2) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.750651  0.0004 

Test critical values: 1% level  -4.728363  
 5% level  -3.759743  
 10% level  -3.324976  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(INF,3)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:11   
Sample (adjusted): 2011Q4 2015Q2  
Included observations: 15 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(INF(-1),2) -1.583181 0.234523 -6.750651 0.0000 

C 0.535989 1.106124 0.484565 0.6367 
@TREND("2011Q1") -0.037967 0.101480 -0.374129 0.7148 

     
     R-squared 0.791563     Mean dependent var 0.048667 

Adjusted R-squared 0.756823     S.D. dependent var 3.438153 
S.E. of regression 1.695455     Akaike info criterion 4.070636 
Sum squared resid 34.49481     Schwarz criterion 4.212246 
Log likelihood -27.52977     Hannan-Quinn criter. 4.069127 
F-statistic 22.78564     Durbin-Watson stat 2.230502 
Prob(F-statistic) 0.000082    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

3. Variabel Pendapatan Nasional (GDP) 

a. Uji tingkat level 

Null Hypothesis: GDP has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.710320  0.2447 

Test critical values: 1% level  -4.616209  
 5% level  -3.710482  
 10% level  -3.297799  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 17 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(GDP)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:13   
Sample (adjusted): 2011Q2 2015Q2  
Included observations: 17 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     GDP(-1) -0.694289 0.256165 -2.710320 0.0169 

C 4.438574 1.676479 2.647557 0.0191 
@TREND("2011Q1") -0.069892 0.026596 -2.627912 0.0199 

     
     R-squared 0.344429     Mean dependent var -0.107059 

Adjusted R-squared 0.250776     S.D. dependent var 0.175063 
S.E. of regression 0.151531     Akaike info criterion -0.777274 
Sum squared resid 0.321461     Schwarz criterion -0.630236 
Log likelihood 9.606830     Hannan-Quinn criter. -0.762658 
F-statistic 3.677720     Durbin-Watson stat 1.738795 
Prob(F-statistic) 0.052040    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

b. Uji tingkat first difference 

Null Hypothesis: D(GDP) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.794237  0.0022 

Test critical values: 1% level  -4.800080  
 5% level  -3.791172  
 10% level  -3.342253  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 14 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(GDP,2)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:24   
Sample (adjusted): 2012Q1 2015Q2  
Included observations: 14 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(GDP(-1)) -2.562732 0.442290 -5.794237 0.0003 

D(GDP(-1),2) 1.075713 0.317783 3.385059 0.0081 
D(GDP(-2),2) 0.728780 0.221678 3.287565 0.0094 

C -0.074029 0.105959 -0.698656 0.5024 
@TREND("2011Q1") -0.016287 0.009434 -1.726456 0.1183 

     
     R-squared 0.838525     Mean dependent var -6.74E-17 

Adjusted R-squared 0.766758     S.D. dependent var 0.283115 
S.E. of regression 0.136731     Akaike info criterion -0.869157 
Sum squared resid 0.168257     Schwarz criterion -0.640922 
Log likelihood 11.08410     Hannan-Quinn criter. -0.890284 
F-statistic 11.68403     Durbin-Watson stat 2.205097 
Prob(F-statistic) 0.001304    

     
      

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

c. Uji second difference 
 

Null Hypothesis: D(GDP,2) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.182095  0.0065 

Test critical values: 1% level  -4.886426  
 5% level  -3.828975  
 10% level  -3.362984  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 13 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(GDP,3)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:27   
Sample (adjusted): 2012Q2 2015Q2  
Included observations: 13 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(GDP(-1),2) -2.866685 0.553190 -5.182095 0.0008 

D(GDP(-1),3) 1.194661 0.433652 2.754883 0.0249 
D(GDP(-2),3) 0.704770 0.242728 2.903531 0.0198 

C -0.071849 0.175229 -0.410030 0.6925 
@TREND("2011Q1") 0.005940 0.015081 0.393909 0.7039 

     
     R-squared 0.891841     Mean dependent var 5.98E-17 

Adjusted R-squared 0.837762     S.D. dependent var 0.501581 
S.E. of regression 0.202031     Akaike info criterion -0.077071 
Sum squared resid 0.326531     Schwarz criterion 0.140217 
Log likelihood 5.500964     Hannan-Quinn criter. -0.121734 
F-statistic 16.49134     Durbin-Watson stat 2.502940 
Prob(F-statistic) 0.000625    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

4. Variabel Tingkat suku bunga  

a. Uji tingkat level 
 

Null Hypothesis: SBI has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.386076  0.3715 

Test critical values: 1% level  -4.667883  
 5% level  -3.733200  
 10% level  -3.310349  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 16 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(SBI)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:29   
Sample (adjusted): 2011Q3 2015Q2  
Included observations: 16 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     SBI(-1) -0.227820 0.095479 -2.386076 0.0344 

D(SBI(-1)) 0.528414 0.214939 2.458436 0.0301 
C 1.119929 0.555484 2.016130 0.0667 

@TREND("2011Q1") 0.061352 0.032313 1.898653 0.0819 
     
     R-squared 0.603108     Mean dependent var 0.106250 

Adjusted R-squared 0.503885     S.D. dependent var 0.543739 
S.E. of regression 0.382984     Akaike info criterion 1.130673 
Sum squared resid 1.760125     Schwarz criterion 1.323820 
Log likelihood -5.045386     Hannan-Quinn criter. 1.140564 
F-statistic 6.078318     Durbin-Watson stat 2.140293 
Prob(F-statistic) 0.009305    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

b. Uji first difference 
 

Null Hypothesis: D(SBI) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.774010  0.6691 

Test critical values: 1% level  -4.667883  
 5% level  -3.733200  
 10% level  -3.310349  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 16 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(SBI,2)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:30   
Sample (adjusted): 2011Q3 2015Q2  
Included observations: 16 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(SBI(-1)) -0.444207 0.250397 -1.774010 0.0995 

C -0.064805 0.290561 -0.223036 0.8270 
@TREND("2011Q1") 0.013143 0.029420 0.446728 0.6624 

     
     R-squared 0.217260     Mean dependent var 0.023125 

Adjusted R-squared 0.096838     S.D. dependent var 0.470145 
S.E. of regression 0.446801     Akaike info criterion 1.393956 
Sum squared resid 2.595210     Schwarz criterion 1.538816 
Log likelihood -8.151647     Hannan-Quinn criter. 1.401374 
F-statistic 1.804157     Durbin-Watson stat 1.883064 
Prob(F-statistic) 0.203477    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

c. Uji second difference 

Null Hypothesis: D(SBI,2) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.332317  0.0194 

Test critical values: 1% level  -4.728363  
 5% level  -3.759743  
 10% level  -3.324976  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(SBI,3)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:31   
Sample (adjusted): 2011Q4 2015Q2  
Included observations: 15 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(SBI(-1),2) -1.200895 0.277195 -4.332317 0.0010 

C 0.327727 0.328690 0.997071 0.3384 
@TREND("2011Q1") -0.028637 0.030112 -0.951007 0.3604 

     
     R-squared 0.610953     Mean dependent var 0.005333 

Adjusted R-squared 0.546112     S.D. dependent var 0.738646 
S.E. of regression 0.497635     Akaike info criterion 1.618957 
Sum squared resid 2.971687     Schwarz criterion 1.760567 
Log likelihood -9.142174     Hannan-Quinn criter. 1.617448 
F-statistic 9.422299     Durbin-Watson stat 2.073176 
Prob(F-statistic) 0.003467    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

5. Variabel jumlah uang yang beredar 

a. Uji tingkat level 

 
Null Hypothesis: MON has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.789612  0.0018 

Test critical values: 1% level  -4.728363  
 5% level  -3.759743  
 10% level  -3.324976  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MON)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:34   
Sample (adjusted): 2011Q4 2015Q2  
Included observations: 15 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MON(-1) -2.853673 0.492895 -5.789612 0.0002 

D(MON(-1)) 1.120025 0.334926 3.344096 0.0074 
D(MON(-2)) 0.445354 0.192621 2.312079 0.0434 

C 13.91617 2.553460 5.449928 0.0003 
@TREND("2011Q1") -0.387700 0.118259 -3.278407 0.0083 

     
     R-squared 0.848273     Mean dependent var -0.132053 

Adjusted R-squared 0.787582     S.D. dependent var 3.760252 
S.E. of regression 1.733055     Akaike info criterion 4.198850 
Sum squared resid 30.03479     Schwarz criterion 4.434867 
Log likelihood -26.49137     Hannan-Quinn criter. 4.196336 
F-statistic 13.97698     Durbin-Watson stat 1.423271 
Prob(F-statistic) 0.000421    

     
      

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

b. Uji tingkat first difference 

Null Hypothesis: D(MON) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.598818  0.0001 

Test critical values: 1% level  -4.800080  
 5% level  -3.791172  
 10% level  -3.342253  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 14 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MON,2)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:36   
Sample (adjusted): 2012Q1 2015Q2  
Included observations: 14 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MON(-1)) -3.538319 0.411489 -8.598818 0.0000 

D(MON(-1),2) 1.531298 0.299290 5.116437 0.0006 
D(MON(-2),2) 0.627490 0.156833 4.001003 0.0031 

C -0.317013 1.425251 -0.222426 0.8289 
@TREND("2011Q1") -0.001495 0.126315 -0.011836 0.9908 

     
     R-squared 0.946699     Mean dependent var -0.197864 

Adjusted R-squared 0.923010     S.D. dependent var 6.734000 
S.E. of regression 1.868489     Akaike info criterion 4.360590 
Sum squared resid 31.42127     Schwarz criterion 4.588825 
Log likelihood -25.52413     Hannan-Quinn criter. 4.339463 
F-statistic 39.96320     Durbin-Watson stat 2.086151 
Prob(F-statistic) 0.000010    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

c. Uji tingkat second difference 

Null Hypothesis: D(MON,2) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.585349  0.0001 

Test critical values: 1% level  -4.886426  
 5% level  -3.828975  
 10% level  -3.362984  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 13 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MON,3)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:37   
Sample (adjusted): 2012Q2 2015Q2  
Included observations: 13 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MON(-1),2) -3.887118 0.452762 -8.585349 0.0000 

D(MON(-1),3) 1.744571 0.335720 5.196507 0.0008 
D(MON(-2),3) 0.712062 0.160004 4.450274 0.0021 

C -0.158018 2.385695 -0.066236 0.9488 
@TREND("2011Q1") -0.013921 0.203677 -0.068349 0.9472 

     
     R-squared 0.966242     Mean dependent var 1.029269 

Adjusted R-squared 0.949363     S.D. dependent var 12.08058 
S.E. of regression 2.718462     Akaike info criterion 5.121733 
Sum squared resid 59.12030     Schwarz criterion 5.339021 
Log likelihood -28.29126     Hannan-Quinn criter. 5.077070 
F-statistic 57.24482     Durbin-Watson stat 2.498700 
Prob(F-statistic) 0.000006    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

6. Variabel nilai tukar 

a. Uji tingkat level 

Null Hypothesis: KURS has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.993512  0.5581 

Test critical values: 1% level  -4.728363  
 5% level  -3.759743  
 10% level  -3.324976  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KURS)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:41   
Sample (adjusted): 2011Q4 2015Q2  
Included observations: 15 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KURS(-1) -0.418053 0.209707 -1.993512 0.0742 

D(KURS(-1)) 0.653106 0.193557 3.374232 0.0071 
D(KURS(-2)) -0.487853 0.206079 -2.367305 0.0395 

C 3230.540 1578.268 2.046890 0.0679 
@TREND("2011Q1") 137.8341 59.92410 2.300144 0.0442 

     
     R-squared 0.707272     Mean dependent var 300.2667 

Adjusted R-squared 0.590181     S.D. dependent var 323.9130 
S.E. of regression 207.3598     Akaike info criterion 13.76799 
Sum squared resid 429980.8     Schwarz criterion 14.00401 
Log likelihood -98.25992     Hannan-Quinn criter. 13.76548 
F-statistic 6.040352     Durbin-Watson stat 1.968307 
Prob(F-statistic) 0.009751    

     
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

(lanjutan) 

b. Uji first difference 

 
Null Hypothesis: D(KURS) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.000133  0.0064 

Test critical values: 1% level  -4.728363  
 5% level  -3.759743  
 10% level  -3.324976  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KURS,2)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:41   
Sample (adjusted): 2011Q4 2015Q2  
Included observations: 15 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KURS(-1)) -1.177066 0.235407 -5.000133 0.0004 

D(KURS(-1),2) 0.704780 0.197252 3.572983 0.0044 
C 96.01724 153.7400 0.624543 0.5450 

@TREND("2011Q1") 21.33276 14.93730 1.428154 0.1810 
     
     R-squared 0.703179     Mean dependent var 19.20000 

Adjusted R-squared 0.622228     S.D. dependent var 380.2550 
S.E. of regression 233.7168     Akaike info criterion 13.96928 
Sum squared resid 600859.0     Schwarz criterion 14.15809 
Log likelihood -100.7696     Hannan-Quinn criter. 13.96726 
F-statistic 8.686458     Durbin-Watson stat 1.844118 
Prob(F-statistic) 0.003064    

     
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

(lanjutan) 

c. Uji second difference 
 

Null Hypothesis: D(KURS,2) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.138868  0.0059 

Test critical values: 1% level  -4.800080  
 5% level  -3.791172  
 10% level  -3.342253  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 14 

     
     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(KURS,3)   
Method: Least Squares   
Date: 05/26/16   Time: 23:42   
Sample (adjusted): 2012Q1 2015Q2  
Included observations: 14 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KURS(-1),2) -1.459680 0.284047 -5.138868 0.0004 

D(KURS(-1),3) 0.694469 0.218058 3.184786 0.0097 
C 59.82051 230.7252 0.259272 0.8007 

@TREND("2011Q1") -3.073834 20.41185 -0.150591 0.8833 
     
     R-squared 0.725515     Mean dependent var -40.00000 

Adjusted R-squared 0.643169     S.D. dependent var 512.9198 
S.E. of regression 306.3944     Akaike info criterion 14.52258 
Sum squared resid 938775.4     Schwarz criterion 14.70517 
Log likelihood -97.65806     Hannan-Quinn criter. 14.50568 
F-statistic 8.810601     Durbin-Watson stat 2.212814 
Prob(F-statistic) 0.003703    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Uji Kointegrasi 

1. Uji Engle-Granger 

Null Hypothesis: RESID01 has a unit root  
Exogenous: None   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=2) 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.615140  0.0014 

Test critical values: 1% level  -2.728252  
 5% level  -1.966270  
 10% level  -1.605026  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 
        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
 

2. Uji CRDW 

Dependent Variable: ROE   
Method: Least Squares   
Date: 05/01/16   Time: 19:44   
Sample: 2011Q1 2015Q2   
Included observations: 18   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 29.26409 44.17283 0.662491 0.5202 

INF 0.323414 0.734986 0.440027 0.6677 
GDP 7.942842 4.753300 1.671016 0.1206 
SBI -7.447545 0.938636 -7.934433 0.0000 

MON -0.895063 0.360345 -2.483902 0.0288 
KURS 0.000826 0.002140 0.385814 0.7064 

     
     R-squared 0.949134     Mean dependent var 26.51778 

Adjusted R-squared 0.927939     S.D. dependent var 12.73650 
S.E. of regression 3.418997     Akaike info criterion 5.557773 
Sum squared resid 140.2745     Schwarz criterion 5.854564 
Log likelihood -44.01996     Hannan-Quinn criter. 5.598697 
F-statistic 44.78256     Durbin-Watson stat 1.245822 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(lanjutan) 

C. Uji Error Correction Model 

Dependent Variable: D(ROE)   
Method: Least Squares   
Date: 05/01/16   Time: 19:46   
Sample (adjusted): 2011Q2 2015Q2  
Included observations: 17 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.467754 1.252520 -0.373450 0.7166 

D(INF) 0.011766 0.658095 0.017879 0.9861 
D(GDP) 0.169907 4.167464 0.040770 0.9683 
D(SBI) -4.812555 1.785156 -2.695874 0.0225 

D(MON) -0.904987 0.202288 -4.473755 0.0012 
D(KURS) -0.001561 0.003630 -0.430159 0.6762 
ECT(-1) -0.827952 0.318515 -2.599409 0.0265 

     
     R-squared 0.817271     Mean dependent var -1.636471 

Adjusted R-squared 0.707634     S.D. dependent var 5.128691 
S.E. of regression 2.773128     Akaike info criterion 5.170730 
Sum squared resid 76.90241     Schwarz criterion 5.513818 
Log likelihood -36.95121     Hannan-Quinn criter. 5.204834 
F-statistic 7.454322     Durbin-Watson stat 1.238510 
Prob(F-statistic) 0.003077    
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